




























































































































































































































































































































































































































































































































































LXV 

1654. Penggawa dari seberang; sekarang sedang menyerbu; 
menuju negara Siem; Dewa Sagara lalu berkata; kepada kakaknya; 
kang Bu ta Sagara; ternyata ada satria; dalam anak tekakku; dia 
tak mau keluar. 

1655. Dia baru mau keluar; bila kita menyanggupi; perang 
dengan para penggawa; dari seberang yang banyak dan sakti; dua 
puluh lima nega'"a; entah kurang dan lebihnya; berkata Buta Sa­
gara; adik sangupi saja; kita dari sini mengarungi laut. 

1656. Dan satria itu; suruh mengarungi angkasa; berkata 
Dewa Sagara; baiklah tuanku; kami sanggup dan mengharap; restu 
tuanku dan Yang Agung; aku dan kakakku; sobek kulit akan di­
tempuh; pecah dada menggelinding kepala jatuh di tanah. 

1657. Kami ini sekarang; permohonan kami sejak dahulu; 
hendak mengabdi; kepada satria luar biasa ; sekarang terkabulkan; 
dan kepada putera raja ; kebetulan kami ini; dan kakakku akan 
ikut; membantu memerangi para penggawa. 

1658. Adapun nama saya; Dewa Sagara; kakakku Buta Sa­
gara; lalu sukma itu berkata; Dewa Sagara sekarang; dan Buta 
Sagara; turutkanlah apa kataku; kalian mengikuti dari belakang; 
kemudian terus saja ke peseban. 

1659. Kalian menunggu daku ; tunggulah aKu r:li paseuan; 
aku ehdandak singgah dulu; ke kebun pisang; sebentar saja; ayuh 
pergi aku akan keluar; segera Dewa Sagara; memuntahkan sukma 
itu ; keluar berkelebat seperti kunang-kunang. 
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1660. Bercelak di awang-awang ; Dewa Sagara segera; ber­
sama Buta Sagara; mengikuti dari belakang; sukma itu singgah; 
menuju kebun pisang ; adapun Dewa Sagara ; dan Buta Sagara 
mengikuti ; jalan darat tiba di peseban. 

1661. Tetapi tidak terlihat; orang banyak tidak tahu ; tunda 
Dewa Sagara; tersebut Raden Gambuh ; sedang pingsan ; di kebun 
pisang; Raden Gambuh Margalaya ; sekarang siuman; ditanya oleh 
Nyi Mas Girang Wayang. 

1662. Bagaimana adikku; perasaan anda tadi; mengapa sam­
pai pingsan; tidak keruan sebabnya; sangat cemas hati kand a; 
mungkin penyakit terpendam; adinda sakit apa; Raden Gambuh 
menjawab ; memang kanda penyakitku itu. 

1663. Tiap kali dinda sakit; sekujur tubuh terasa sakit; ber­
kata Girang Wayang; tidak terasa lagi sekarang; mereka tidak ber­
cakap lagi ; setelah sembuh Raden Gambuh; mari semua berangkat; 
berkat Girang Wayang ; segera kita berangkat dari kebun pisang ini. 

1664. Girang Wayang berangkat; Kastorilarang di belakang­
nya; juga Kastoriwangi; upacaranya di depan; Raden Gambu h 
di belakang; puteri yang tiga di depan ; lalu kawan-kawannya ; 
Perwakalih di belakang ; Gelap Nyawang dan Kidang Pananjung 
pada ekor barisan. 

1665. Lengser di belakang sekali; mengiringkan para dayang ; 
kemudian mereka datang; tiba di gerbang kuta; sampai di alun ­
alun; lalu ke peseban bandung; cepat Ken Badak Cina ; clan Mun­
ding Tandegan melihat; di paseban segera menjemput ke latar. 

1666. Selamat adinda Girang Wayang ; terima kasih kanda 
aku datang ; inilah kakanda jejaka itu; Raden Gambuh namanya ; 
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sebaiknya dinda kenalkan; kepada kakanda; agar diterima baik; 
Badak Cina berkata; hai adikku Raden Gambuh Margalaya. 

1667. Selamat datang; Munding Tandegan berkata; juga 
menghaturkan selama; adik kanda menyampaikan selamat; Raden 
Gambuh menjawab; terima kasih kakanda; atas penerimaan ka 
kanda ; sangatlah dinda terima; tangannya disambut oleh Badak 
Cina. 

1668. Lalu diajaknya duduk; di atas kursi gading; Ken Badak 
Cina di bawah.; juga Munding Tandegan; Badak Cina berkata; 
kepada Raden Gambuh ; hai adinda Raden Gambuh; janganlah 
ragu-ragu; dudukilah kursi gading itu. 

1669. Kanda ini hanya sekedar berdo'a; permohonan ka­
kanda dahulu; sudah kanda beri tahukan semua; kepada Girang 
Wayang; Raden Gambuh menjawab; terima kasih dinda sampai­
kan; atas penerimaan kakanda; tunda yang duduk di kursi; kursi 
gading Raden Gambuh Margalaya. 

1670. Tersebutlah para penggawa; dari seberang telah tiba ; 
sudah berada di muara ; menuju Nusa Siem; sebelum mendarat; 
lama memasang layar sambil berlabuh; di tepi muara; penuh sesak 
kapal dan keci; bersamaan menyulut bedil. 

1671. Berdentum menggelegar di udara; suara bedil ber­
bunyi; bumi serasa ambruk; gelap meliputi Siem; tak hentinya 
bed ii berbunyi; tujuh hari tujuh malam; gelap luar biasa; di darat 
clan di laut; tidak dapat berjalan tanpa lampu. 

1672. Setelah demikian; segera memudik sungai; kawan 
jangan kelamaan; takut terdahului penggawa; terdahului perahu 
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lain; para penggawa bergemuruh; memerintah laskarnya; galah 
dayung dan pengait; seronan santolo dan sambong segera bawa. 

1673. Kemudian mereka tiba; di tempat kapal berlabuh ; se­
bagian menyambung sebagian mengikatkan ; layar sudah digulung; 
berkata para penggawa; ayuh kawan semua turun; awak kapal ; 
dan perajurit; ramai benar gemuruh suara laskar. 

1674. Ramai menuju ke darat; ribut suara manusia ; seperti 
burung manyar akan tidur; sudah saat tunggang gunung; di pinggir 
pesisir; lupa mempersiapkan tempat; di sebelah hulu penambatan 
perahu; jalan ke pesanggrahan nanti; seperti di Pamanukan. 

1675. Para penggawa berkata; kepada para laskarnya ; jangan 
ribut tak menentu ; sebentar l~gi malamtiba ; cepatlah mencari 
barn bu; sebagian mencari kayu ; juga mencari alang-alang ; sebagian 
mencari tali ; siapkan pesanggrahan . 

1676. Yang salah tempat; masing-masing dengan kawannya; 
penggawa masing-masing; kalau sudah menjadi satu; kerahkanlah 
perajurit ; menebang bambu dan kayu; tersebutlah suara tebangan; 
bagai gelagah terbakar; gemertak gemuruh menjadi satu . 

1677. Selesailah sudah; semua pesanggrahan; dengan an­
jungannya seklai; berkata para penggawa ; kepada para nayaganya; 
anak-anak ayuh tabuh gamelan; semua gamelan ; badingdang de­
ngan serunai ; suruh tabuh bende kebuyutan. 

1678. SeJesai membunyikan tanda; semuanya dibunyikan ; 
tambur terompet bersamaan; degung banten dan sakati; gong ren­
teng ditabuh; sekitar alun-alun; alun-alun pesanggrahan; ~ahr para 
penggawa; mereka bersenang-senang. 
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1679. Semua merasa senang; siang dan malam; tak putus­
putusnya bergembira; tujuh hari tujuh malam; ronggeng topeng 
dan wayang; badaya dan penca; wayang orang wayang cina; golek 
tilil dan kelitik; babarongan nayub dan arak-arakan. 

1680. Setelah arak-arakan; berkata para penggawa; memberi­
kan perintah; kepada laskarnya; Lengser kabayan kemari; perintah­
kan kuwu desa; wadana dan lurah; santana depan dan belakang; 
siapkanlah semua peralatan perang. 

1681. Lengser kabayan menyembah; semua menjawab siap; 
sebagian mengatakan ya; sebagian mengatakan baiklah; apa yang 
harus dipasang lebih dahulu; penjabat mandor berkata; sambil 
membaca surat; urutannya; menurut; surat dahulukan memansang 
bendera. 

1682. Pasang bendera kuat-kuat; harus tinggi pada puncak 
bambu; agar terlihat dari jauh; tanda negara pemiliknya; ketahuan 
masing-masing; asal negara para orang besar; bendera aneka warna; 
ada yang hitam ada yang kuning; agar para penggawa tidak keliru. 

1683. Pancangkan tunggul pusaka; umbul-umbul dua baris; 
dan tombak pengawikan; lawe-rontek jejerkan; bandrangan tohok 
dan lembing; kalantaka dan bedil besar; pistol tinggar dan gantang; 
bedil kela dan tarebin; letaknya jangan jauh dari bendera. 

1684. Lalu tempatkan; tambur terompet dan serunai; di 
bagian belakang; senja ta ga bungkan se bagian; bereskan masing­
masing; bandring tumpas dan busur; penggada dan jerat; perisai 
pedang dan tamsir; barn bu runcing seligi dan panah . 

1685. Semua senjata itu; siapkan dekat bendera; ada pun 
meriam tinggar; kalantaka dan gutuk api; geranat gurnada tempat-
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nya ; lebih dekat ke bendera ; setelah diatur ; senjata semua ; ber­
katalah para penggawa . 

1686. Kepada adik-adiknya; yang berbicara lebih dahulu ; 
Ken Gajah Manglawu ; Mas Panji Walungan Sari ; kepada sang adik ; 
hai din da Rara Panembang; cepatlah adik naik ; ke atas anju ngan ; 
saksikanlah kakanda maju perperang. 

1687. Berkata sang Holang Ngambang; kepada adik perem­
puannya; hai dinda Sekar Kambangan; cepatlah naik ; ke anju ngan 
tinggi ; saksikan kakanda perang; maju bertanding; merebut puteri 
Nusa Bali ; para punggawa menyanyi kerinduan . 
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LXVI 

1688. Berkata para penggawa; semua berkata sama; tidak 
ada bedanya; semua menyuruh naik; ke atas anjungan; suaranya 
bergemuruh; bergalau kedengarannya. 

1689. Jalak Mangprang berkata; wah kata Banyak Pategang; 
kelima Kuntul Wulung; Dipati Mraja Hanegan; Gagak Wulung juga; 
yang kedelapan Andur Manggala ; Tejalarang dan Tejamentrang. 

1690. Kemudian Gajah Buana ; lalu Tejabumbang; Gajah 
Mangkurat juga; semua memberi perintah; bergelegar bagai guntur; 
orang besar berkata bersama-sama; bergemuruh bercampur suara 
laskar. 

1691. Semua menyuruh naik; menyuruh naik anjungan; Rara 
Panembangan apling dulu ; dan Rara Sekar Kambangan; lalu Nyi 
Andurlarang; Nyi Campakalarang mari ; kita naik ke anjungan. 

1692. Honenglarang ada di atas; Angsanalarang naik; Asoka­
wangi kemari; Tanjunglarang dan Tanjungrancang; Gegelang Sri 
Dewata; Nyi Girang Panji mari ; kita naik ke anjungan . 

1693. Semua para puteri; telah naik ke anjungan; setelah 
semua naik; berkata para penggawa ; makanya disuruh naik; saksi­
kanlah kakanda berperang. 

1694. Sudah naik para puteri; para penggawa berkata; se­
muanya memanggil; kepada Girang Wayang; mari adikku; ber­
kata bagaikan guntur ; memanggil Mas Girang Wayang. 

1695. Tundalah kata-kata para penggawa; tersebutlah di 
dalam kuta; dalam kuta Siem sekarang; Raden Gambuh Margalaya; 
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lalu berkata; kanda Badak Cina ; clan kanda Munding T andegan. 

1696. Wahai kakanda dipati; sekarang baiklah kanda; me­
nyuruh segera naik; kepada kakanda Girang Wayang; dan Kasto­
rilarang ; juga Kastoriwangi ; semua naik anjungan . 

1697. Para dayang barang kali ingin menyaksikan , di be­
lakang yang berperang; Ken Badak Cina berkata; clan Munding 
T andegan; baiklah raden; segera ia memanggil ; hai adinda Girang 
Wayang. 

1698. Kastorilarang ; Kastoriwangi cepat ; keluar dari pada­
leman ; naiklah ke anjungan ; baiklah kakanda ; sebab orang sebe­
rang itu; telah selesai menata barisan. 

1699. Girang Wayang sudah iiba ; clan Kastorilarang; juga 
Kastoriwangi ; berkata Mas Girang Wayang; silahkan kakanda ; 
naik dahulu ke atas ; Ken Badak Cina naik . 

1700. Semua sudah berada di atas ; segera para :tP .. i me· 
lihat; dari atas anjungan ; kanda mengadakan sayembara; semua 
sudah naik; Badak Cina duduk; dan Munding Tandegan . 

1701. Setelah ia duduk; Ken Badak Cina berkata· kepada 
semua puenggawa ; berkata hai penggawa sabrang; haha para 
penggawa; barang kali ada yang tidak tahu ; nah inilah Girang 
Wayang. 

1702. Perhatikan bak-baik; jangan keliru ; sidikkilah rupanya : 
di atas anjungan; tetapi wahai penggawa; jangan mengh arap dapat 
memondongnya; selama kuta Siem berum ambruk. 
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1703. Lalu para penggawa; bergemuruh jawabannya; ya su­
clah jelas; kami harap bersiaplah; ya baiklah; sebagian menjawab 
sanggup; kepacla Baclak Cina. 

1704. Segera para penggawa; memerintahkan laskarnya; 
hai semua Lengser; semua laskar ; suruh membunyikan tancla; 
bencle kabuyutan Lampung; itulah tancla berperang. 

1705. Lengser segera menjawab; patik junjung semua titah; 
telah siap semuanya; seluruh senjata perang; beclil suclah clipasang; 
hanya tinggal menembakkan; tombak suclah clihunus. 

1706. Tombak hanya tinggal menikamkan; panah suclah 
clipasang; hanya tinggal melepaskan; jerat suclah clisiapkan; se­
bagian memegang bambu runcing ; banclring telah cliisi batu; ting­
gal melemparkan saja. 

1707. Ribut menyiapkan beclil kecil; pistol tare bin clan 
tinggar; mesiu clan selongsongnya ; semua suclah siaga; menurut 
perintah; katanya mesiu clan selongsong; penclorong clan penarik­
nya clisiapkan. 

1708. Penariknya cliperiksa ; gantang lela clan kalantaka; 
meriam cliperiksa; mesiunya suclah banyak geranat clan gurnacla; 
bolang-baling clan kembang anggur ; sebesar butiran kelapa. 

1709. Aclapun jenis-jenis mesiu ; acla besi acla baja; tembaga 
clan timah; kuningan clan perunggu ; luar biasa banyaknya; tembaga 
clan perunggu; salaka suasa clan emas. 

1710. Mana saja yang lebih baik; mesiu bermacam-macam; 
sekarang pilih sajalah; istabel semua waspacla; suclah siap clipe­
gang; bedil tinggar di depan; kalantaka di belakang. 
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LXVll 

1711. Senjata sudah disiapkan; bedil tinggar hendaknya 
ditembakkan Jebih dahulu ; para penggawa berkata; Gajah Mang­
Jawu bicara; sudah tiba waktunya; mumpung masih pagi; Holang 
Ngambang berkata; dan juga para penggawa. 

1712. Hai Lengser cepat bunyikan ; bende Lampung kabu ­
yutan Jebih <lulu; serempak dengan tambur; serunai dan bading­
dang; bunyikan gendang penca cara Bali Bugis dan Buton; sertai 
dengan sorak; laskar seberang mendahului. 

1713. Menembak dengan berangkolang; bandring dan pe­
lempar api; bedil baris bergemuruh ; tak ada antaranya; meng­
gelegar bedil sorak beri dan tambur ; bersama-sama dengan bunyi 
tanda ; bende dipukul bertalu-talu . 

1714 . Perajurit Siem menyambutnya; berdentuman tem­
bak-menembak; ditingkahi suara tambur ; gemuruh di dalam kuta ; 
di luar kuta pun memberondong campur-baur; saling melepas 
panah api; orang Siem dengan orang seberang. 

1715. Gemuruh suara gamelan; dan suara bedil tiada putus­
putusnya ; tujuh hari tujuh malam; ditabuh terus-terusan ; berkata 
semua penggawa; hai Lengser lurah kabayan ; berikan perintah 
segera. 

1716. Hentikan bedil baris; suruh mundur beri giliran yang 
di belakang; pajukan bedil besar; meriam dan kalantaka; gantang 
lela rantaka dan masbun; segera isi peluru; juga rantai bolang­
baling. 
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1717. Serempakkan obang-abing; semua peluru yang baik­
baik; granat gurnada dan kembang anggur; karena orang seberang; 
telah inelihat kuta Siem masih utuh; bekas peluru tidak tampak; 
tak ada yang rusak. 

1718. Lengser segera berkata; ya bendara telah siap semua; 
sejumlah istabel; hai kawan segera pasang; masing-masing pegang­
an jangan keliru; juru sulut segera ; apa lagi tukang mengisikan 
peluru. 

1719. Juru korok segera siap; jangan lengah karena tembak­
an tak boleh berhenti; kemudian disulut dan menggelegar; ber­
samaan meriam yang banyak; suaranya berdentuman bergemuruh; 
meriam Siem menyambut; bagaikan gunung ambruk. 

1720. Nusa Siem bagai goyang; rasanya seperti diliputi; 
asap gelap bedil besar; dalam waktu tujuh hari; orang berjalan 
haus pakai obor; bila tidak membawa lampu; gelap gulita tak 
dapat melihat apa-apa . 

1721. Suara meriam tidak berkeputusan; mengguntur meng­
gelegar di angkasa ; semua kayu-kayu di Siem roboh; peluru rantai 
menerjang; kena kayu dan tanaman menjadi hancur; tetapi kuta 
tidak terkena; utuh tak ada cacatnya. 

1722. Laskar seberang rusak ; antaranya hanya seperempat 
yang tinggal; tiga perempatnya mati; sebagian terbakar; masih 
banyak yang mundur membawa luka; ciut hati para penggawa; 
karena laskarnya sudah sangat berkurang. 

1723 . Para penggawa berunding; bagaimana sebab laskar su­
dah berkurang; mari mengamuk bersama; cepat kita gempur kuta · 
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semua berkata mau; menerjang ke dalam pura; jangan takut di­
tebaki. 

1724. Tersebutlah Girang Wayang; dari atas anjungan me­
lihat; agak gentar hatinya ; mendengar suara senjata ; tak hentinya 
siang malam gemuruh ; hati kanda Badak Cina; Munding Tandegan 
kemari. 

1725. Segera Badak Cina tiba; dan Munding Tandegan ; 
keduanya berkata; apa adikku ; mengapa mengundang kanda; 
Girang Wayang menjawab; dinda hendak bertanya. 

1726 . Keadaan laskar Siem; bagaimana selamatkah mereka : 
Ken Barlak Cina menjawab; dan Munding Tandegan ; entahlah 
belum kanda perhatikan; karena kanda selalu bolak-balik; Girang 
Wayang berkata. 

1727. Kanda jangan bolak-balik lagi; jelaskanlah segera ; 
kepada Raden Gambuh; karena menurut pengamatan adinda ; 
laskar seberang banyak yang mati; tewas terkena senjata ; betapa 
pun kuatnya mereka hanya laskar kecil . 

1 728. Yang maju tak dapat terus ; lalu mundur ganti-ber­
ganti; sudah tak ada yang maju ; tinggallah para penggawa ; dan 
sebagian perwiranya yang tnggal; Barlak Cina berkata; kepada 
Girang Wayang. 

1729. Dan kepada Kastorilarang; juga Kastoriwangi ; seka­
rang kanda akan berkabar ; kepada sang rajaputra ; ketika tiba se­
geralah Badak Cina; hai adinda tuanku ; kanda segera berkabar. 
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1730. Kepada adinda; tentang keadaan laskar kecil; laskar 
peribumi ini; sangat ramai mereka berperang; orang Siem men­
desal ?aslar ?awam; kira-kira laskar seberang; hanya tinggal seper­
empatnya. 

1731. Yang tinggal hanyalah para penggawa; dan sentana 
serta perajurit; adapun maksud mereka; akan mengamuk bersama­
sama; hendak masuk ke dalam pura; mengamuk di dalam kuta; 
mereka menuju dalam kuta Siem ini. 

1732. Berkata Ken Badak Cina; bagaimana raden bila me­
mang benar; para penggawa masuk; maklum jumlahnya banyak; 
bila kita tidak mampu menahannya; dan kalau harus dihadapi; 
tentulah kakanda maju sekarang. 

1733. Sang rajaputra berkata ; ya kakanda tentang apa yang 
kanda sampaikan; para penggawa hendak masuk; hendak meng­
amuk bersama; masuk ke dalam kuta Siem dan mengamuk; ya mau 
diapakan; kita akan lolos ke mana. 

1734. Sebab mereka telah sedia; sekitar kuta telah dikepung; 
bagaimana Raden Gambuh; berani demikian; ada pun yang di­
andalkan; Batari dan Batara; yang selalu melindungi. 

1735. Melindungi dirinya; dan semua laskar kecil; di dalam 
kuta; tidak banyak yang mati; hanya seorang dua atau tiga orang; 
kemudian Girang Wayang ; turun dari anjungan. 

1736. Girang Wayang menjerit; kepada sang kakak Badak 
Cina; kanda cepat kanda lihat; penggawa seberang; masuk semua 
ke dalam kuta Siem; sang rajaputra segera; melihat piaraannya. 
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1737. Dewa Sagara namanya; berdua dengan Buta Sagara ; 
sekaranglah waktunya; musuhmu telah tiba ; cepat binasakan 
clan cepat berdua mengamuk; Dewa Sagara menunggu ; di pinggir 
peseban iuar. 

1738. Hamba menerima titah; membelalaklah matanya bagai 
matahari terbit; matahari kembar di mukanya ; mulutnya bagai 
muara; taringnya tajam sebesar tanduk lembu; bulunya bagai­
kan jara; keduanya sangat marah . 

1739. Dewa Sagara menantang ; berdua Buta Sagara yang 
sama-sama berani; hai penggawa lihatlah ; jangan cepat maju; per­
hatikanlah dahulu ; belum hancur badanku ini ; akulah Dewa Sa­
gara. 

1740. Badak Cina berkata ; ia kaget melihat dewa ini ; hai 
Munding Tandegan lihat; kepada Dewa Sagara; seperti itulah rupa 
dewa laut ; yang bernama Dewa Sagara ; clan Buta Sagara. 

174 1. Badak Cina melonjak; juga Munding Tandegan; karena 
sangat takutnya; apalagi orang banyak; lebih takut melihat dewa 
laut; mundur kalian sebentar; aku akan mengamuk penggawa. 
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LXVlll 

1742. Lalu berkata Dewa Sagara menantang; clan Buta Sa­
gara ; hai penggawa semua ; inilah Dewa Sagara; berclua Buta Sa­
gara ; sauclaraku; mari kita berperang. 

1743. Berkatalah para penggawa semua; nah itu musuh 
clatang ; bagaimana akalnya ; siapa maju lebih clulu; mari sama-sama 
menembaki ; kita tombak; pergunakan kelewang peclang clan 
tamsir . 

1744. Kemuclian penggawa yang banyak itu menerjang; 
bersamaan menombak clan menembak; clisertai baclingclang; tam­
bur clan sorak; clur beclil bruk tambur beri : clugclag baclingclang; 
bersamaan clengan suara gamelan. 

1745. Bergemuruh sorak sorai para penggawa; semua mene­
riakkan mati; hai Dewa Sagara; dan Buta Sagara ; masih ingin hi­
clupkah engkau ; lalu Dewa Sagara ; segera berkata. 

1746. Hai penggawa waspadalah kalian ; aku akan membalas ; 
ticlak tentu barisannya; penggawa yang banyak; Dewa Sagara 
menoleh; lalu menerjang; mengamuk kiri-kanan. 

174 7. Para penggawa bertekacl mengamuk bersama; lalu 
menerjang berani; tetapi tak berclaya; terhadap Dewa Sagara; dan 
Buta Sagara; yang keduanya menerjang; yang terserang matilah. 

1748. Penggawa yang maju mesti mati; sentana dan peraju­
rit; orang seberang; tak ada yang tahan ; seorang pun tak terting­
gal ; orang seberang itu ; hanya tinggal para puteri. 
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1749. Para puteri semua sedih; gemuruh tangis mereka; di 
atas anjungan; sebagian lagi di tanah; banyak yang lupa daratan 
menjerit-jerit; lupa akan kainnya; berguling-guling di tanah. 

1750. Sebagian sampai lupa kepada kepunyaaannya ; popo­
hak namanya; sebagian makan tanah ; sebagian makan kain ; kain­
nya ditinggalkan di tanah; lalu telanjang; banyak yang tidak benar. 

1751. Ratapannya kakanda bagaimana nasibku ; dinda di­
tinggalkan; aku turut mati; kanda hidup aku turut hidup; tunda 
yang terus menangis; tersebutlah Dewa Sagara; dan Buta Sagara. 

1752. Kemudian Dewa Sagara menjenguk ke kiri-kanan ; 
masih dia mengamuk; di dalam pesanggrahan; dan di luar pesang­
grahan ; mencari penggawa yang tinggal; mungkin ada yang sembu­
nyi; dicari akan ketemu. 

1753. Lalu menuju ke perahu dan kapal; hanya tinggal juru 
mudi ; yang menjaga kapal; dan harta benda; diambil dan dibunuh ; 
bergeletak ; mayat bersusun-tindih. 

1 754 . Banyaklah yang dipatahkan dan dilemparkan ; diter­
kam dan dipijit; maka tidak lama ; sepilah medan perang; Dewa 
Sagar a tel ah pulang; berkata kepada sang rad en; bahwa sudah 
menyelesaikan perang. 

1755. Ya tuanku hamba telah selesai berperang; memberes­
kan para penggawa; semua sudah mati ; penggawa seberang; semua­
nya telah tewas; kata Dewa Sagara; dan Detya Sagara. 

1756. Hamba hanya tinggal menanti perintah ; rajaputra 
berkata ; hai Dewa Sagara; dan Detya Sagara; adapun keadaanmu ; 
melakukan perang; membereskan para penggawa. 
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1757. Pekerjaanmu telah ku terima baik; hanya sekarang 
para penggawa itu; yang telah mati; jangan dibiarkan lama mati­
nya; agar tidak lengah nanti; dalam sepak-terjang kalian; harus 
kalian hidupkan kembali. 

1758. Hidupkanlah kembali semuanya; Dewa Sagara ber­
kata; ya baiklah; jawab Dewa Sagara ; juga Buta Sagara; menjawab 
ya baiklah; lalu mereka keluar. 

1759. Yang ditelan dimuntahkannya kembali; gelegak jatuh 
di tanah; mayatnya bergelimpangan ; bersusun-tindih ; setelahnya 
demikian; Dewa Sagara; dan Bu ta Sagara. 

1760. Lalu berdekap tangan merapatkan kaki; berdo'a mak­
sudnya; kepada Guruputra; berkata dalam hati; meminta perto­
longan dewa ; menghidupkan ; mayat para penggawa. 

1761. Kemudian datang angin mengembus mayat; bergerak 
empu jari kakinya; bergerak bergetar-getar; lalu badannya ber­
gerak; bangun kemudian duduk; lalu merangkak; menggerung­
gerung menangis. 

1762. Aku kapok jera tangisnya; kapok tobat nenek; ya 
emak ya bapak; ya buyut bao canggah; penutupnya menyebut 
isteri ; wahai biniku; celaka aku ma ti. 

1763. Wahai emak aku mengalami mati; bergerung-gerung 
menangis; tangis para penggawa; sebagian mawap mawaw; raden 
putera berkata; kepada sang kakak; kanda Badak Cina. 

1764. Tentang para penggawa itu; jangan lama-lama ter­
siksa; segera h~mpiri; dan segera tanyai; takluk a tau tidaknya; agar 
jelas; Badak Cina menjawab . 
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1 765. Baiklah lalu menyembah dan keluar ; mendatangi 
para penggawa; hai semua penggawa ; aku datang diutus oleh adik­
ku; raden putera; meninjau kalian. 

1766 . Nama kanda ialah Badak Cina; yang memiliki negeri 
m1; dan adik kakanda; yang bernama Munding Tandegan ; yang 
merebut puteri Bali ; waktu bertapa; d i angkasa. 

1767. Sekarang kakanda ingin bertanya; sudah jangan nangis 
terus ; seperti bukan laki-laki; bagaimana kehendak dinda sekarang; 
sudah takluk atau belum ; bila ingin terus melawan; marilah maju 
sekarang. 

1 768. Bila semua takluk akan kanda beri anugerah ; dan 
akan diangkat; lebih enak dari dahulu ; sepert i yang kapir men­
jadi Islam; besar ganjarannya nan ti; lebih utama ; busana dan 
puteri. 

1769. Akan diganjar harta benda dan kekayaan ; bah kan 
diganja r tanah; dengan isinya sekali ; apa lagi penghasilannya ; di 
desa dan di hutan; gebang alang-alang; kayu bambu dan ro tan . 

1770 . Adapun nanti akan diangkat ; yang besar menjadi bu­
pati; tumenggung dan aria; rangga dan kanduruan; demang dan 
ngabei ; dan alad-alad ; jadi kepercayaan raja . 

1771. Kalau lurah akan jadi lurah lagi; naik pangkat menjadi 
patinggi; atau wedana; atau kuwu desa ; ucap gawe dan ngabei ; 
mungguh ngalambang; lengser dan reksabumi. 

1 772. Pamikul naik menjadi pangrembat ; penandu menjadi 
joli ; itu kata bahasa Kawi ; dikatakan naik pangkat; hanya ber-
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beda bahasa saja; tetapi itu-itu juga ; pakatik menjadi penyakit. 

1773. Badak Cina selesai bicara tentang ganjaran; lalu ber­
tanya lagi; takluk clan menyerah ; belum mendapat jawaban; kemu­
dian menjawab; para penggawa itu; semua merasa gentar. 

1774. Tidak keruan kelakuan clan perasaan mereka; lalu 
merangkul kaki; kaki Badak Cina; clan Munding Tandegan; para 
penggawa menjawab; minta diampuni; menyerahkan mati-hidup. 

1775. Adinda semua takluk; tak akan berani dua kali; akan 
mengabdi; menurut perintah anda ; mempersembahkan benang 
putih ; hati kami; enak sangat manisnya. 

290 



LXIX 

1776. Badak Cina berkata manis ; adinda temanku; semua 
para penggawa ; dinda Gajah Manglawu ; Wekas Panji Walungun 

Sari : da n dinda Holang Ngambang; dan semuanya; sudah bersedia : 

mengabdi marilah kita kumpul ; di semua d i peseban. 

1777. Maka berkata semua penggawa; seperti burung gemu­

ruh bagai ombak; sembah semua penggawa ; baiklah dan terim a 
kasih : sedia menerima perintah ; semua menyembah; naik ke bala i 

bandung ; mereka duduk berjajar; tujuh puluh lebih t iga jumlah ­
nya; t unda yang sedang duduk . 

1778. Tersebutlah Dewa Sagara : clan Buta Sagara; mereka 

hendak berkabar; kepada Raden Gam buh ; belum selesai titah 
tuank u : kepada kami ; menunggu ti t ah ; rajaputra berkata; bagai­

mana laskar kecil yang mati: yang ada di luar kuta. 

I 779. Laskar para penggawa ; sudah hid up lagi a tau be I u m ; 

bila be lum segeralah ; hidupkan kembali mereka ; bila telah hid u p 

iringkan : dengan persenjaLaan perangnya; bawa semua ; atau per­

kakas wanita; apa lagi milik para pu teri : yang ada di pesanggrahan 

1780. Dewa Sagara menjawa b; dan Ditya Sagara; menyem ­
bah lalu keluar: maka Dewa Sagara ; dan Bula Sagara ; lalu mengi­
Lari semua may at ; dan juga mereka yan g Lew as ; setelah ketahu an 
mereka yang mati; segeralah Dewa Sagara . 

1781. Bersama Bula Sagara; mendekap Langan merapa tkan 
kaki; maksudnya berdo 'a; kepada Yan g Guru; Guruputra Yan g 

Bayu ; berkata dalam hati; dewa berilah pertolongan ; menghidup­

kan kembali mayat; laskar yang Iuka Le was dan gugur; kem udian 
tibalah. 
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1782. Tiba angin si Timur; bergetar-getar lalu bergerak; ba­
dannya semua; kemudian duduk; terisak-isak menangis; menye­
but aduh bapak; biniku aku mati; ramailah orang menangis; clan 
mengaduh sakit benar mati itu; lalu berdiri semua. 

1783. Dewa Sagara lalu berkata; clan Buta Sagara; hai semua 
laskar; aku perintahkan; menurut titah rajaku; jangan berbuat 
percuma kalian; pegang lagi semua ; perkakas perang; masing­
masing menyiapkan senjatanya; clan uruslah. 

1784. Yang masih utuh pegangkembali; yang rusak bakar 
saa; bila telah siap semua ; senjata itu; lalu Dewa Sagara ber­
kata'; clan Buta Sagara; hai semua laskar; aku memberi perintah; 
ayuh masuk ke dalam kuta; gemuruhlah mereka menyambut 
perintah. 

1 785. Berdesakan laskar itu berangkat; setibanya Dewa Sa­
gara; clan juga Buta Sagara; segera menghampiri; menuju ke anjung­
an; pu teri disuruh di ba wa; d igiring sem ua ; ketika para pu teri me­
liha t; rupa Dewa Sagara; menjeritlah mereka . 

1786. Para puteri ketakutan melihatnya; sebagian meloncat 
dari tempatnya; ada setan iblis kemari; ribut semua puteri; lalu 
Dewa Sagara berkata; clan Buta Sagara; sang puteri jangan gugup; 
jangan menangis; kalau tidak tahu aku diutus rajaku; mengundang 
para puteri. 

1787. Dari anjungan ini para puteri harus digiringkan; de­
ngan semua harta-bendanya ; dengan gamelannya; salendro pelog 
degung; semuanya jangan ada yang tertinggal; sang puteri segera 
berkata; kepada penabuhnya; siapkan segera gamelannya; baiklah 
semua siap; tandu clan joli ayuh marilah. 
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1 788. Apa lagi yang menggotongku ; jolang jampana marilah 
segera ; mari pergi mengamen; para puteri ramai; mereka tergesa­
gesa ; karena Dewa Sagara ; sangat tergesa-gesa; ia menggertak ; 
seperti opas katanya ayuh jangan malas-malas; cepatlah naik 
jolang. 

1789. Lalu berangkat terdesak sang puteri; berisik berjalan 
cepat; terburu-buru berjalan rusuh ; sebagian berjalan jingkat ; se­
bagian menggulung kain; sebatas dengkulnya ; karena gugupnya ; 
terus berjalan cepat-cepat; tibalah semua puteri; masuk ke dalam 
kuta. 

1790. Lalu tiba di alun-alun ; kemudian datang di pelataran 
peseban ; mereka langsung jalannya; tiba di peseban bandung; para 
puteri berisik; maklum jumlahnya banyak; sebagian jingkat; ka­
rena gugupnya ; yang bersimpuh hanyalah seorang dua; banyak 
yang hanya mengenakan kain . 

1791. Sebagian hanya mengenakan badenting ; sebagian se­
lendangnya tertinggal; sebagian berkainkan selendang; hanya 
sampai lutut; selendang tertukar dengan kain; sebagian duduk; 
sebagian berdiri ; kawannya melihat; kawannya memberi ingat ; 
jangan tak tahu adat. 

1792. Itu kan ada sri bupati ; di dalam peseban; jangan ber­
diri jangan berjongkok ; harus bersimpuh; lalu menghadap kepada 
para puteri ; lalu bersimpuh ; membereskan kainnya ; yang ditu tup 
kesempitan ; akal mereka sepotong menutup kaki ; sepotong me­
nutup dada . 

1793. Semuanya para penggawa ; dari seberang kumpul di 
peseban ; jumlah semua penggawa ; tujuh puluh banyaknya; tiga 
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lebihnya; adapun saudara-saudara (perempuan) mereka; tujuh 
puluh tmbah tiga; penuh sesak tidak teratur duduknya; puteri 
clan penggawa. 

1794. Badak Cina lalu berkata; clan juga MundingTandegan; 
hai semua para penggawa; saudara-saudaraku semua; kakanda akan 
bertanya; keinginan anda; semuanya sekarang; penggawa menja­
wab serempak; terima kasih tentang adinda semua; akan mengikuti 
segala perintah. 

1795. Gajah Manglawu berkata; saya hendak mengabdi; 
clan semua penggawa; Holang Ngambang berkata; gemuruh semua 
berkata; Badak Cina berkata; kanda menyampaikan terima kasih; 
demikian pula Munding Tandegan; mengucapkan sukur seperti 
kutu selimut dan kutu kain; semua diterima (kutu selimut = 
tu ma). 

1796. Badak Cina berkata kepada puteri; Girang Wayang 
segera; Kastorilarang cepat; juga Kastoriwangi; kemari ketiganya; 
sebentar saja; kanda memberi tahu; sang puteri segera mengham­
piri; Kyan Badak Cina berkata; hai upik segera dandan. 

1797. Berdandanlah baik-baik; laku kalian •arus terpuji 
benar; Girang Wayang berkata; kanda say a in gin tahu; mengapa 
saya dipanggil-panggil; akan diapakan; Badak Cina berkata; jangan 
banyak bicara; segeralah duduk di kursi gading; di depan raja­
putra. 

1798. Di belakang Girang Wayang nanti; tempat duduk 
Kastorilarang; nanti Kastoriwangi; tempat duduknya; dekat di 
sebelah kirinya; dekat Kastorilarang; sama dekatnya; ketiga pu­
teri berkata; malu amat dekat dengan sri bupati; kata adiknya 
rnenahan rindu. 
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LXX 

1799. Sang puteri sudah duduk ; di hadapan sang raja; Ken 
Badak Cina berkata; kepada rajaput ra ; wahai adinda ; kand a mem­
baktikan hadiah; menyerahkan Girang Wayang. 

1800. Juga Kastorilarang; dan Kastoriwangi; hanya lu mayan 
saja ; tetapi mereka malas; dibandingkan dengan kapas ; mereka 
hanyalah kapuk; keluaran seberang Palembang. 

1801. Kandalah yang menjadi penambahnya ; rajapu tra ber­
kata ; terima kasih kakanda; tak ada cacatnya sama sekali; maklum 
keturunan menak ; keturunan orang besar ; putera pemilik negara . 

1302. Raiapu tra berkata ; hai ad inda Girang Wayang; cepat 
deka tlah kemari; dekat ke kursi ka kanda; juga Nyi Kastorilarang; 
clan Kastoriwangi; mari semua dekat kakanda . 

1803. Sekarang sudah pasti; karena kehendak dewa ; sudah 
suratan nasib ; kita menjadi jodoh; adin da clan kakanda ; tak dapat 
diubah lagi; untuk puteri yang tiga. 

1804. Ketiga puteri bersujud ; ke tiga-tiganya ; menyu ngkem 
kain ya ; berkata terima kasih bendara ; atas kerelaan hati; atas 
karunia bendara; adinda junjung di a tas kepala dinda . 

1805. Ketiga isteri menghaturkan bakti ; terikat di uju ng jari; 
sampai kepala clan leher ; sesudah demikian; lalu para penggawa ; 
berka ta bersama ka wan-kawannya ; kepada saudara perempuan ­
nya . 

1806 . Gemuruh suara penggawa; hai adikku semua; para pu­
teri; ayuhlah kalian berdandan ; cepat kemari ; semua kumpu l; du­
duk bersimpuh semua. 
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1807. Mereka duduk berjajar; di hadapan kakaknya; para 
puteri. segera; maju ke hadapan; semua bersimpuh; para penggawa 
semua; menghaturkan sembah . 

1808. Kemudian Gajah Manglawu; sebelah kirinya sang 
Holang Ngambang; bersama-sama menyembah; hai kakanda Badak 
Cina; keinginan para penggawa; sudah bulat tekadnya; menghatur­
kan saudaranya. 

1809. Menjadikan pasak besi; untuk peneguh layatan; menjahit­
kan kesentosaan; dapat diumpamakan; peneguh orang mengabdi; 
Badak Cina menyampaikan terima kasih; lalu dihaturkan kepada 
rajaputra. 

1810. Gakah Manglawu berkata; belum selesai perkataan 
dinda; hampir terlupakan; kata para penggawa; tentang tanda bakti 
itu; walaupun puteri mereka dusun; tidak tahu sopan-santun. 

1811. Belum dapat menenun membuat benang; kalau ber­
jalan ia melompat; sangat kampungan mereka; berkain sebatas 
dengkul; belum mendapat pelajaran; untuk imbangannya; ka­
kandalah sebagai penambahnya. 

1812. Rajaputra menjawab; terima kasih kakanda semua­
nya; tidak ada celanya; maklum puteri orang bijaksana; semua me­
miliki negara; semua puteri orang besar; sangatlah besar terima 
kasih adinda. 

1813. Setelahnya demikian; sang rajaputra berkata; hai se­
mua para puteri semua; orang cantik dari seberang; mari semua ke 
sini; dekat dengan kakanda; telah tetap kehendak dewa. 
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1814. Kita menjadi jodoh; nasib kalian ; dari sajratil mu n­
taa; (telah lebih dahulu ditulis; terlaksananya sekarang) ; berkata 
Rara Panembang; bersama semua puteri . 

1815. Terima kasih tuanku ; memenuhi kepala clan le her; 
hamba tidak merasa; diaku isteri; para puteri semuanya; merasa­
kan dirinya; hanyalah mengabdi. 

l 816. Tidak berani diperisteri; hanya merasa mengabdi; se­
mua para puteri; hanyalah ingin mengharnba ; kepada paduka raja; 
semua puteri setia; sangat sukalah hatinya. 

1817. Gembiralah sri bupati ; mendengar kata-kata para wa­
nita ; oahwa semua bersungguh-sungguh; setelahnya demikian; 
rajapu tra berkata; kepada kedua kakaknya; hai kakanda Badak 
Cina . 

1818. Kedua Munding Tandegan ; adinda punya keinginan ; 
harap kakanda terima; akan memberikan titah; kepada Ken Badak 
Cina ; kakanda be rd ua; harus selalu bergandeng tangan . 

1819. Bersama dengan Munding Tandegan; menjadi puncak 
barisan ; menjadi senjata paling depan ; kakanda Badak Cina ; men­
jadi benteng negara; berwenang menghi tamkan kuntul; atau me­
mutihkan gagak. 

1820. Menjadi sendi hamparan ; benteng seluruh negara ; ne­
gara Siem sekarang; semua para penggawa ; bila ada yang mem ­
bantah ; kalau tidak menuruti; perintah kakanda. 

1821. Tak ada hukuman lain; kecuali potong le her ; Ken 
Badak Cina menjawab; bersama Munding Tandegan; terima kasih 
adinda; tentang perintah itu; kepada kakanda . 
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1822. Dan kepada adik kakanda; Munding Tandegan ini; 
tidaklah berkeberatan; apa pun titah adinda; jangankan menang­
gung sakit; walaupun meminta nyawa; tentu kakanda terima. 

1823. Badak Cina memberikan perintah; kepada para peng­
gawa; beginilah sekarang; karena perintah tadi; sudah didengar 
oleh semua; semua menjawab iya; jawab penggawa serempak. 

1824. Terima kasih titah tuanku; akan kam1 junjung tinggi; 
setelahnya demikian; sang rajaputra berkata; kepada Girang Wa­
yang ; sang puteri di dekatnya ; hai adinda Girang Wayang. 

1825. Juga N yi Kastorilarang; clan Kastoriwangi; mari kita 
masuk; berserta; semua putri; menjawab Girang Wayang; ketiga 
puteri berkata; ya, baiklah! 

1826. Mas Girang Wayang berkata; hai semua para puteri ; 
puteri seberang seluruhnya ; mari masuk ke pedaleman; para 
puteri berdatang sembah; serempak menjawab gemuruh; puteri 
yang berjumlah tujuh puluh. 

1827. Berisik mereka berjalan; semua sudah datang; tiba di 
pedaleman semuanya; setelah mereka duduk ; berkatalah Girang 
Wayang; hai Kastorilarang; dan juga Kastoriwangi. 

1828. Kakanda serahkan puteri-puteri ini semua; yang ber­
jumlah tujuh puluh tiga; bila ada kekuranganya; atau tidak me­
nurut; lalai dalam pekerjaan ; kakanda percayakan; kepada adinda 
berdua . 
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1829. Terserah dinda berdua ; akan merah kesumba jingga ; 
memutihkan yang hitam; buruk-baiknya semua; Kastorilarang 
menjawab; juga Kastoriwangi; kecut hati dinyanyikan pada akhir­
nya. 
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